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“Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna)

Kepada siapa yang dikehendaki-Nya.
Barang siapa yang mendapat hikmah itu
Sesungguhnya ia telah mendapat kebajikan yang banyak
Dan tiadalah yang menerima peringatan
Melainkan orang-orang yang berakal “.
(Q.S. Al-Baqgarah: 269)
“...kaki yang akan berjalan lebih jauh, tangan yang akan berbuat lebih

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

banyak, mata yang akan menatap lebih lama, leher yang akan sering melihat
ke atas, lapisan tekad yang seribu Kkali lebih keras dan hati yang akan
bekerja lebih keras, serta mulut yang akan selalu berdoa...”
Alhamdulillahirobbil’alamin.... Alhamdulillahirobbil’alamin....
Alhamdulillahirobbil’alamin....
Akhirnya aku sampai ke titik ini,
Sepercik keberhasilan yang engkau hadiahkan padaku ya Rabb
Tak henti-hentinya aku mengucap syukur pada Mu ya Rabb

[»1e1S

emoga sebuah karya mungil ini menjadi amal shaleh bagiku dan menjadi
kebanggaan bagi keluargaku tercinta
Ayah.... lbu....

lada cinta yang paling suci selain kasih sayang ayahanda dan ibundaku.

Ill'['] JIWIe|[s

Setulus hatimu bunda, searif arahanmu ayah.
undaku dengan kasih sayang berlimpah dengan wajah datar menyimpan
kegelisahan
Ataukah perjuangan yang tidak pernah kuketahui,
Doakan agar kelak anakmu ini menjadi orang yang sukses
Dalam menjalani kehidupannya nanti,
Terimakasih Ayah dan Ibuku
Salam sayangku selalu untuk Ayah dan Ibuku.
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UCAPAN TERIMAKASIH

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang

O)XBH @

telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

sﬁ;ripsi ini dengan judul “Intensitas Serangan Hama Ulat Grayak Frugiperda

(gpodoptera frugiperda J.E. Smith) Pada Tanaman Jagung Di Kabupaten

Iﬁcﬁragiri Hulu”. sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Pgternakan di Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan

Sgarif Kasim Riau.

% Pada kesempatan ini disampaikan terimakasih kepada semua pihak yang

t(%\h memberikan bantuan dan dorongan yang ditujukan kepada :

1§ Kedua orang tua yang selalu menjadi perioritas saya untuk menyelesaikan
skripsi Ayah (Jabir) yang sudah sangat berjuang, mendukung, membantu dan
mendo’akan penulis, Ibu (Hadawiyah) yang telah menjaga, menyemangati,
dan selalu mendo’akan penulis. Abang (Kamarudin) yang selalu memberikan
dukungan dengan semangat dan finalsial penulis selama menjalankan
pendidikan, Kakak (llis Dahlia) yang telah menerima, mendukung serta
membantu penulis, dan Adik (Kamisa Putri) sebagai Adik yang selalu

menjadi penyemangat saya untuk menyelesaikan skripsi penulis.
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Bapak Prof. Dr. Khairunnas M. Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.
Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr. Sc selaku Dekan Fakultas Pertanian dan

Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Zulfahmi, S.Hut, M.Si selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. Syukria Ikhsan
Zam, M.Si selaku Wakil Dekan Il Fakultas Pertanian dan Peternakan,

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Studi Agroteknoogi, dan Ibu Indah Permanasari, S.P,. M.P. selaku sekertaris
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas
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ajelg

Bapak Dr. Ahmad Taufig Arminudin, S.P., M.Sc. selaku dosen pembimbing |
dan Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. selaku dosen pembimbing Il yang telah
banyak memberi arahan, masukan serta motivasi, bimbingan sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Yusmar Mahmud, S.P., M.Si dosen penguji | dan Ibu Penti Suryani,
S.P., M,Si dosen penguji Il atas kritik dan sarannya untuk kesempurnaan
skripsi ini.

Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. selaku Penasehat Akademik,
terimakasih atas motivasi dan arahannya selama perkuliahan ini dan maaf atas
kesalahan yang pernah penulis lakukan.

Seluruh Dosen, Karyawan dan Civitas akademika Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan dan yang selalu
melayani dan mendukung dalam hal administrasi dengan baik.

Serta seluruh rekan-rekan yang telah banyak membantu penulis di dalam
menyelesaikan skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu,
penulis ucapkan terimakasih dan semoga mendapatkan balasan dari Allah
Subbhanahu Wa Ta’ala untuk kemajuan kita semua dalam menghadapi masa

depan nanti.

Penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu disempurnakan

I%i dengan saran dan kritikan dari semua pihak. Semoga Allah Subbhanahu Wa

Ta_’ala melimpahkan berkah dan taufik-Nya pada kita semua dan semoga skripsi

(g}

irgi: bermanfaat tidak hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca. Aamiin

yé'rabball’alamin.
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Pekanbaru, Januari 2025
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lulus tahun 2012. Pada tahun 2012 penulis melanjutkan

=
w
pgndidikan ke MTS AN-NUUR di Desa Seb.Pebenaan, Lalu Pada tahun 2015
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désa Pebenaan Kecamatan Keritang Kab.Indragiri Hilir, dan lulus pada tahun
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Pada tanggal 21 Januari 2025 dinyatakan lulus dan berhak menyandang
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gg‘lar Sarjana Peternakan melalui sidang tertutup Program Studi Peternakan
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(§Jodoptera frugiperda) di Kabupaten Indragiri Hulu”.
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KATA PENGANTAR
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~ Puji syukur atas kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah
n?)alimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis yang berjudul “Intensitas
Serangan Hama Ulat Grayak Frugiperda (Spodoptera frugiperda J.E. Smith)
P}%da Tanaman Jagung Di Kabupaten Indragiri Hulu”. Skripsi ini dibuat
sébagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pertanian.

< Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. Ahmad Taufiq
Agminudin, S.P., M.Sc sebagai dosen pembimbing | dan Bapak Dr. Irwan
T_gslapratama, M.Sc. sebagai dosen pembimbing Il yang telah banyak
mEmberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi hingga selesainya skripsi ini.
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kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita
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Pekanbaru, Januari 2025

Penulis
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INTENSITAS SERANGAN HAMA ULAT GRAYAK FRUGIPERDA
(Spodoptera frugiperda J.E. Smith) PADA TANAMAN JAGUNG DI
KABUPATEN INDRAGIRI HULU

Riska Jaya Saputra (11880213204)
Di bawah bimbingan Ahmad Taufig Arminudin dan Irwan Taslapratama

INTISARI

S NINY!lw ejdio yeH @

Ulat grayak frugiperda (Spodoptera frugiperda J.E. Smith) menjadi hama
bgru pada tanaman jagung di Indonesia. Di Riau, khususnya Kabupaten Indragiri
Hulu keberadaan hama ini belum dilaporkan secara ilmiah. Penelitian ini
b%’rtujuan untuk mengetahui keberadaan dan intensitas serangan ulat grayak
fEEgiperda pada jagung di Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Penelitian telah
difakukan pada Maret - April 2023 pada dua desa yakni berupa sentral dan
beberapa lahan petani di Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian survei dilakukan
dengan penentuan lokasi penelitian menggunakan teknik purposive sampling.
Parameter yang diamati yaitu identifikasi, persentase serangan, dan intensitas
serangan ulat grayak frugiperda. Hasil penelitian menunjukkan ulat grayak
frugiperda ditemukan Kabupaten Indragiri Hulu, dengan rata-rata persentase dan
intensitas serangan di Desa Kuantan Babu di 4 lahan pengamatan sebesar 36,6%
dan 21,7%, serta di Desa Sungai Guntung Hilir pada 2 lahan pengamatan sebesar
44,9% dan 25,15%. Intensitas serangan ulat grayak frugiperda di Kabupaten
Indrairi Hulu masih tergolong rendah hingga sedang.

@ta kunci: hama baru, intensitas serangan, persentase serangan, Spodoptera
frugiperda
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ATTACT INTENSITY OF FALL ARMYWORM
(Spodoptera Frugiperda J.E Smith) ON MAIZE AT
INDRAGIRI HULU REGENCY

Riska Jaya Saputra (11880213204)
Under the guidence of Ahmad Taufig Arminudin and Irwan Taslapratama

ABSTRACT

S NINY!lw ejdio yeH @

= Frugiperda grayak caterpillar (Spodoptera frugiperda J.E. Smith) is a
ngw pest of maize in Indonesia. In Riau, especially in Indragiri Hulu Regency, the
eXistence of this pest has not been scientifically reported. This study aims to
d%ermine the presence and intensity of attack by the grayak frugiperda
cgt-erpillar on corn in Indragiri Hulu Regency, Riau. The research was conducted
il=March - April 2023 in two villages, namely Central and several farmers' fields
in Indragiri Hulu Regency. Survey research was carried out by determining the
location of the research using a purposive sampling technique. Parameters
observed were identification, attack percentage, and attack intensity of the
armyworm frugiperda. The results showed that the grayak frugiperda caterpillar
was found in Indragiri Hulu Regency, with an average percentage and intensity of
attack in Kuantan Babu Village in 4 observation areas of 36.6% and 21.7%, and
in Sungai Guntung Hilir Village in 2 observation areas of 44 .9% and 25.15%.
The attack intensity of the armyworm frugiperda in Indragiri Hulu Regency is still
relatively low to moderate.

K%)ywords: attack percentage, damage intensity, new pests, Spodoptera frugiperda
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6 I. PENDAHULUAN

1£ Latar Berlakang

: Tanaman jagung dapat dikatakan sebagai tanaman pangan terpenting setelah
p’édi dan gandum, karena beberapa negara di Dunia seperti Amerika Tengah dan
Sglatan menjadikan jagung sebagai sumber karbohidrat utama, seperti yg
dipaparkan olen Nadrawati dkk. (2019). Di Indonesia jagung (Zea mays L.)
ngrupakan salah satu tanaman pangan yang mayoritas diminati oleh masyarakat
k%ena memilki rasa yang manis serta lembut saat dikonsumsi (Rondo dkk.,
25??16).

% Menurut Data Badan Pangan Nasional menunjukkan, perkiraan produksi
jagung dalam negeri sepanjang 2023 mencapai 16,84 juta ton. Stok awal 2023
sebesar 3,29 juta ton. Adapun kebutuhan jagung sepanjang tahun diperkirakan
sebanyak 16,44 juta ton. Sedangkan pada data BPS (2021), rata-rata Produksi
tanaman jagung di Indonesia pada tahun 2015 ialah 19.612.435 ton, sedangkan
produksi jagung di Provinsi Riau tahun 2015 ialah 30.870 ton. Oleh karna itu
produksi jagung di Riau masih tergolong rendah, sementara potensi produksi rata-
rata jagung varietas unggul mencapai 12 ton/ha.

Setiap tahun peningkatan produksi jagung dan permintaan jagung yang
selalu meningkat, namun para petani dihadapi permasalahan hama pada tanamn
j%ung. Salah satu faktor yang menyebabkan Permasalahan utama yang dihadapi
OEh para petani dalam membudidayakan jagung kerap mendapatkan yang
n:';Enurunkan kualitas maupun kuantitas hasil tanaman. Hal ini disebabkan karena
beberapa faktor dan salah satunya hama pada tanaman jagung. Menurut Adnan
(@09), hama utama pada tanaman jagung adalah penggerek batang jagung
(@strinia furnacalis), penggerek tongkol jagung (Helicoverpa armigera), ulat
ggayak (Spodoptera litura), lalat bibit (Atherigona sp), belalang (Locusta
nfigratoria). Di Indonesia Sekitar tahun 2018 terdeteksi adanya hama baru pada
t@aman jagung. Hama Ulat Grayak Frugiferda yang menyerang tanaman jagung
pgrtamakali terdeteksi di Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat.

& Menurut Trisyono (2019). hama ini menyerang di seluruh stadia tanaman
j%ung mulai dari fase vegetatif hingga fase generatif dan menyebabkan

kgiusakan tertinggi pada fase vegetatif. Kehilangan hasil yang ditimbulkan oleh
wn

I
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s%angan Spodoptera frugiperda mencapai 40% (Wyckhuys dan O’Neil, 2006). Di
Twban, Jawa Timur pada tahun 2019 UGF ini diketahui dapat menyebabkan
kgrusakan hingga 60% (Megasari dan khoiril., 2021).

g‘ Di Kabupaten Indragiri Hulu produksi jagung termasuk kedalam jumlah
p;bduksi menengah karena masih banyak petani horti yg membudidayakan
ta%aman jagung serta kebutuhan jagung di pasar-pasar Kabupaten Indragiri Hulu
rﬁésih di pasok oleh petani lokal. Menurut hasil wawancara ke beberapa petani
sajah satunya Bapak Dito yang berdomisili di Desa Kuantan Bubu Kecamatan
nggat Kabupaten Indragiri Hulu, beliau mengatakan bahwa adanya serangan
hdma yang menyerang pertanaman jagung di Kabupaten Indragiri Hulu hingga
n%ngakibatkan rusaknya kualitas produksi jagung di sana, namun belum dapat di
pgétikan nama dan jenis hamanya secara pasti oleh karena itu keberadaan dan
tingkat serangan hama terutama UGF (Ulat Grayak Frugiperda) di Kabupaten
Indragiri Hulu perlu dideteksi kembali untuk mengetahui keberadaan dan
insensitas serangannya agar dapat menentukan strategi pengendaliannya lebih
lanjut. Oleh karena itu, penulis akan melaksanakan penelitian mengenai
“Keberadaan dan Tingkat Serangan Hama Ulat Grayak Frugiferda

(Spodoptera frugiperda) di Kabupaten Indragiri Hulu”.

1 Tujuan Penelitian

2
9p]
g Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan dan insensitas

sé?angan hama ulat grayak frugiperda (UGF) pada pertanaman jagung di

@bupaten Indragiri Hulu.

18. Manfaat Penelitian

Rl

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat

IJATU

serangan hama ulat grayak frugiperda (UGF) pada jagung di Kabupaten Indragiri

11

F@Iu, sehingga dapat dimanfaatkan untuk menentukan tindakan pengendalian

J

hama ini.
[
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Jagung

y8H ©

Menurut (Muhadjir., 1986). Jagung (Zea mays L) merupakan tanaman

|&0)

(Monoecious) yaitu letak bunga jantan terpisah dengan bunga betina pada satu
t%\aman (Muhadjir, 1986). Menurut Pratama (2015), secara lengkap tanaman
jagung dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom: Plantae (tumbuh-
tulebuhan) Divisio: Spermatophyta (tumbuhan berbiji) Subdivisio: Angiospermae
(érbiji tertutup) Class: Monocotyledone (berkeping satu) Ordo: Graminae
(é?mput-rumputan) Family: Graminacea Genus: Zea Spesies: Zea mays L.

% Dalam budidaya tanaman horti seperti jagung memiliki beberapa fase
seperti fase perkecambahan, fase vegetatif dan fase generatif, Perkecambahan
benih jagung terjadi ketika radikula muncul dari kulit biji. Benih jagung akan
berkecambah jika kadar air benih pada saat di dalam tanah meningkat >30%,
Proses perkecambahan benih jagung, mula-mula benih menyerap air melalui
proses imbibisi dan benih membengkak yang diikuti oleh kenaikan aktivitas
enzim dan respirasi yang tinggi.

Pada fase vegetatif sendiri yaitu dimana fase ini di mulai pada saat
munculnya daun pertama setelah fase perkecambahan lalu di hitung pada
beberapa fase yaitu V3 - V5 yang mana fase ini berlangsung pada saat tanaman
bEjrumur antara 10-18 hari setelah berkecambah. Pada fase ini akar seminal sudah
nﬁalai berhenti tumbuh, akar nodul sudah mulai aktif, dan titik tumbuh di bawah
pg"rmukaan tanah. Suhu tanah sangat mempengaruhi titik tumbuh. Suhu rendah
akan memperlambat keluar daun, meningkatkan jumlah daun, dan menunda
tfg_bentuknya bunga jantan (McWilliams et al. 1999).
fg Masuk pada fase V6 — V10 fase ini berlangsung pada saat tanaman berumur
aEtara 18 -35 hari setelah berkecambah. Titik tumbuh sudah di atas permukaan
tghah, perkembangan akar dan penyebarannya di tanah sangat cepat, dan
pgmanjangan batang meningkat dengan cepat. Pada fase ini bakal bunga jantan
(@ssel) dan perkembangan tongkol dimulai (Lee 2007). Tanaman mulai menyerap
hdfa dalam jumlah yang lebih banyak, karena itu pemupukan pada fase ini

f+¥]
dmerlukan untuk mencukupi kebutuhan hara bagi tanaman (McWilliams et al.

1899).

I
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Selanjutnya masuk ke fase V11 — Vn dimana fase ini berlangsung pada saat
taraman berumur antara 33-50 hari setelah berkecambah. Tanaman tumbuh
dgngan cepat dan akumulasi bahan kering meningkat dengan cepat pula.
@butuhan hara dan air relatif sangat tinggi untuk mendukung laju pertumbuhan
tanaman. Tanaman sangat sensitif terhadap cekaman kekeringan dan kekurangan
hgra. Pada fase ini, kekeringan dan kekurangan hara sangat berpengaruh terhadap
pétumbuhan dan perkembangan tongkol, dan bahkan akan menurunkan jumlah
biji dalam satu tongkol karena mengecilnya tongkol, yang akibatnya menurunkan
hgsil (McWilliams et al. 1999, Lee 2007). Kekeringan pada fase ini juga akan
nf&mperlambat munculnya bunga betina (silking).

; Dilanjutkan pada fase Tasseling (VT) berbunga jantan, yang umumnya saat
ta}gaman berkisar antara 45-52 hari, ditandai oleh adanya cabang terakhir dari bunga
jantan sebelum kemunculan bunga betina (silk/rambut tongkol). Tahap ini dimulai
2-3 hari sebelum rambut tongkol muncul, di mana pada periode ini tinggi tanaman
hampir mencapai maksimum dan mulai menyebarkan serbuk sari (pollen). Pada
fase ini dihasilkan biomas maksimum dari bagian vegetatif tanaman, yaitu sekitar
50% dari total bobot kering tanaman, penyerapan N, P, dan K oleh tanaman
masing-masing 60-70%, 50%, dan 80-90%. Fase tasseling biasanya berkisar
antara 45-52 hari, ditandai oleh adanya cabang terakhir dari bunga jantan sebelum
kemunculan bunga betina (silk/rambut tongkol).

% Setelah melewati beberapa fase vegetatif tanaman jagung selanjutnya akan
m}masuki fase generatif yaitu fase R1 (silking) Tahap ini diawali oleh munculnya
rambut dari dalam tongkol yang terbungkus kelobot, biasanya mulai 2-3 hari

(g}

se:telah tasseling. R2 (blister) yaitu muncul pada sekitar 10-14 hari seletelah
sirLking, rambut tongkol sudah kering dan berwarna gelap, R3 (masak susu) fase
ini terbentuk 18 -22 hari setelah silking, pengisian biji semula dalam bentuk cairan
bgning, dan berubah seperti susu, R4 (dough) terjadi 24-28 hari setelah fase R3
déﬁ di dalam biji seperti pasta (belum mengeras). R5 (pengerasan biji) ini
terbentuk 35-42 hari setelah silking pada fase ini seluruh biji sudah terbentuk
sgmpurna, embrio sudah masak, dan akumulasi bahan kering biji akan segera
t?_rhenti serta kadar air biji tersisa 55%, dan R6 (masak fisiologis) yaiyu dimana

te{r}aman jagung memasuki tahap masak fisiologis 55-65 hari setelah silking. Pada

nery wise
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ta@r}ap ini, biji-biji pada tongkol telah mencapai bobot kering maksimum, Lapisan
pati yang keras pada biji telah berkembang dengan sempurna dan telah terbentuk
prll;la lapisan absisi berwarna coklat atau kehitaman.

g' Berikut penggambaran beberapa tahapan pada fase pertumbuhan tanaman
ja@ung yang dapat dilihat pada Gambar 1. sebagai berikut :

az]aa

I UNIVERSITY OF ILLINOLS

EXTENSION

Nely e)xsng NN 3w

[ ve Vi vi | v | wvio vi | m | R |

Gambar 2.1. Fase pertumbuhan tanaman jagung.

2.1.1. Morfologi Jagung

Akar tanaman jagung tergolong akar serabut yang sebagian besar berada
pada kisaran 2 m. Pada tanaman yang sudah cukup dewasa muncul akar adventif
delsi buku-buku batang bagian bawah yang membantu menyangga tegaknya
tqpaman (Purwono dan Hartono., 2007) Sepertl pada Gambar 2 berikut :

Gambar 2.2. Akar tanaman jagung
Dongoran, 2009. Memaparkan bahwa batang tanaman jagung beruas-ruas

ue}ng jo AJISIdATU() dDTUIR]S]

dgmgan jumlah ruas antara 10-40 ruas. Tanaman jagung umumnnya tidak
bgfcabang. Tinggi tanaman jagung berkisar antara 1,5-2,5 m dan terbungkus

paepah daun yang berselang-seling yang berasal dari setiap buku, dan buku

nery wise
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b%tang tersebut mudah dilihat. Ruas bagian atas batang berbentuk silindris dan
raas bagian bawah batang berbentuk bulat agak pipih. Batang jagung tidak banyak
ng)engandung lignin. Batang jagung berwarna hijau sampai keunguan, berbentuk

(9]
balat dengan penampang melintang selebar 125-250 cm. Seperti pada Gambar 3.

Gamar 2.3. Batang tanaman jagung

Nely B3XsSNS NIN X1 e}

Seperti pada Gambar 4 daun tanaman jagung berkisar 8-48 helai dengan
rata-rata 12 helai daun. daun memiliki bentuk memanjang layaknya pita, dengan
posisi tegak dan ujungnya menjuntai kebawah. Daun berasal dari buku batang dan

3
.A; ~\!

Gambar 2.4. Daun tanaman jagung

IJATU() DTUIB]S] 3}l

Bunga jagung ada dua macam, yaitu bunga jantan dan bunga betina yang
tefpisah. Seperti pada Gambar 5, bunga jantan terletak pada malai bunga dan
t;;'pga betina terletak pada tongkol jagung. Tangkai kepala putik adalah rambut
yghg terdapat pada ujung tongkol yang mana rambut tersebut selalu dibungkus
kgebot yang berjumlah 6 hingga 14 helai (Riwandi., 2014).
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Gambar 2.5. Bunga tanaman jagung

NS NINIIw eydio ey @

Biji tanaman jagung dikenal sebagai kernel terdiri dari 3 bagian utama, yaitu
d%ding sel, endosperma, dan embrio. Bagian biji ini merupakan bagian yang
te_tpenting dari hasil pemaneman. Bagian biji rata-rata terdiri dari 10% protein,
78% Kkarbohidrat, 2.3% serat.Biji jagung juga merupakan sumber dari vitamin A
dan E (Hamdani, 2019). Menurut Arief dan Asnawi (2009), komponen kimia
terbesar dalam biji jagung adalah karbohidrat (72% dari berat biji) yang sebagian
besar berisi pati, seperti pada Gambar 6.

9p]
Y
= \ : N
E Gambar 2.6. Buah/tongkol tanaman jagung
bo¥]
8.
2&.2. Syarat Tumbuh Jagung
=
= Menurut Syukur dan Rifianto. (2014), tanaman jagung dapat tumbuh di
(1°]
daerah yang beriklim sedang hingga subtropik atau tropis yang basah. Tanaman

I

j%ung mampu beradaptasi dengan baik pada berbagai lingkungan mulai dari
d&aran rendah sampai dataran tinggi dengan ketinggian 0-1.500 m di atas
pE;rmukaan laut. Pertumbuhan jagung paling baik pada musim panas. Kondisi pH
tamah yang paling cocok untuk pertumbuhan jagung yaitu berkisar antara 6,0-6,5.
Pgnyinaran matahari yang penuh. Suhu optimum yang dikehendaki adalah 21o-

I
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3%)00 Curah hujan yang ideal untuk tanaman jagung adalah 85-200 mm/bulan dan

harus merata.
Q

25.3. Manfaat dan Kandungan Jagung

‘§ Menurut Ariyanto. (2011), setiap 100 gr biji jagung manis memiliki
kgndungan 360 kJ energi 90 kkal, 22,8 g karbohidrat,3,2 g glukosa,3,5 g protein,
1;2 g lemak, 1 % vitamin A equiv 10 g, 12% asam folat (vitamin B9) 46 g, 12 mg
v@min C, 0,7 mg besi, 111 mg fosfor, 3 mg kalium, dan 72,7 g air.

Z  Menurut Suarni dan Firmansyah. (2005), jagung mempunyai kadar protein
séfnesar 6,97%. Protein yang terdapat dalam biji jagung yaitu prolamin (zein)
4%2%, glutein 35,1%, albumin 3,2% dan globulin 1,5%. Glutein adalah jenis
pratein yang prinsipnya sama dengan gluten yaitu mengembangkan adonan, akan

t&api lebih kuat pada gluten.

2.2. Ulat Grayak Frugiperda (Spodoptera frugiperda)

Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) atau Ulat Grayak
Frugiperda (UGF) merupakan hama baru pada pertanaman jagung di Indonesia.
Hama UGF merupakan serangga invasif yang telah menjadi hama pada tanaman
jagung (Zea mays L) di Indonesia (Lubis dkk., 2020). Hama UGF adalah hama
yang berasal dari Amerika Serikat dan menyebar ke Argentina. Hama ini
niérupakan serangga yang mampu terbang sejauh 100 km perhari dengan bantuan
aggin. Jangkauan sebaran hama ini cenderung ke negara bagian Tenggara. Pada
tgun 2016 dilaporkan untuk pertama kalinya masuk ke Afrika Barat dan Tengah
s@ingga pada saat itu mengancam negara-negara di Afrika dan Eropa (Nonci
dgk., 2019). Hama UGF menyerang tanaman pangan seperti jagung, padi, dan
ggndum (Harahap., 2018). Menurut Kementan. (2019), hama ini mulai masuk ke
B@'nua Asia pada tahun 2018. Pada awal tahun 2019, hama ini ditemukan pada
tanaman jagung manis di daerah Sumatera. Harahap. (2018), menjelaskan bahwa
p%yebaran hama UGF dapat terjadi melalui perdagangan sayur-mayur, buah-
btiahan antar negara,di samping itu serangga ini mampu bertahan di musim

(9p]
dihgin, karena Indonesia negara tropis, jadi sangat berpotensi terserang hama ini.
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2.(%.1. Klasifikasi dan Bioekologi Spodoptera frugiperda

T Nadrawati dkk. (2019), menjelaskan bahwasanya Ulat Grayak Frugiperda
ng)erupakan hama tanaman jagung yang tergolong ke dalam Ordo Lepidoptera,
F%mili Noctuidae dan Genus Spodoptera. Hama ini mampu berkembang biak
sétara optimal dengan sekitar suhu 28°C Di daerah tropis, perkembangbiakan

dgpat berkelanjutan dengan empat hingga enam generasi per tahun.

22.2. Morfologi Spodoptera frugiperda

z Ngengat betina S. frugiperda meletakkan telur pada permukaan atau bawah
dsenun jagung. Telur dari S. frugiperda memiliki bentuk bulat dengan warna kuning
k%:oklatan, denga ukuran 0,475mm. Kisaran waktu utnuk telur menetas adalah 1-
2Aari dengan suhu rata-rata 27,550C dan kelembaban udara (RH) rata-rata 54%.
'Iﬁlur yang akan menetas akan berwarna kehitaman yang menandakan embrio
telah matang telur diletakkan secara kelompok yang berkisar 200- 300 telur yang
diletakkan dalam dua hingga empat lapisan (Nurfauziyah, 2020)., seperti pada
Gambar 7.

Gambar 2.7. Telur Spodoptera frugiperda (Sumber :
BBPOPT, 2020).

ATU ) DTWR[S] 3}e}S

Tingkat perkembangan larva melalui enam instar dipengaruhi oleh
kimbinasi dari makanan dan kondisi suhu, dan biasanya membutuhkan waktu 14-
ZE hari. Larva muda makan jauh ke dalam lingkaran pucuk tanaman; instar
p§tama makan secara berkelompok pada bagian bawah daun muda yang
r’rEnyebabkan efek skeletonizing atau 'windowing' yang khas, dan titik
pgstumbuhannya dapat terbunuh. Larva yang lebih besar bersifat kanibal, sehingga
hgr)ya ada satu atau dua larva per whorl biasa. Larva yang lebih besar nokturnal

keeuali saat ketika mencari sumber makanan lain. Larva berwarna hijau muda
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s%npai coklat tua dengan garis memanjang. Panjang larva 3-4 cm. Larva yang
telah menetass berwarna hijau dengan garis-garis hitam dan bintik-bintik, dan
kgtika tumbuh tetap berwarna hijau atau menjadi coklat kecoklatan dan memiliki

ggris punggung hitam dan garis-garis spiral. Larva memiliki delapan proleg dan

sgpasang proleg pada segmen adbominal terakhir. Larva besar dicirikan oleh
bg_ntuk Y terbalik berwarna kuning di kepala, seperti pada Gambar 8. Pinacula
p@]ggung hitam dengan setae primer panjang (dua setiap sisi setiap segmen dalam
zgha punggung pucat) dan empat bintik hitam pada segmen abdomen terakhir

(GABI., 2017).

o S

0.5 mm

neiy eys

T .

Larva instar 3

Larva instar 5

Larva instar 6

e

Gambar 2.8. larva S. frugiperda (Sumber : BBPOPT, 2020).

Pupa lebih pendek dari larva dewasa (1,3-1,5 cm pada jantan dan 1,6-1,7

AJISIdATU) DTWR[S] 3}e)G

ch pada betina), serta berwarna cokelat mengkilap, seperti pada Gambar 9.
Pcaﬁ)asi terjadi di dalam tanah, atau jarang di daun tanaman inang, dan
n@mbutuhkan waktu 9-13 hari. Imago dewasa muncul pada malam hari, rata-rata
i@ago hidup selama 12-14 hari (CABI., 2017). Imago jantan memiliki panjang
t&buh 1,6 cm dan lebar sayap 3,7 cm, dengan sayap depan bercak (coklat muda,

aﬁj-abu, jerami) dengan sel discal yang mengandung warna jerami pada tiga
]

10
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p%)rempat area dan coklat tua pada seperempat area, seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 10. Menurut Nadrawati dkk (2019), imago betina memiliki panjang tubuh
a%lah 1,7 cm dan lebar sayap 3,8 cm, sayap depan berbintik-bintik (coklat tua,
a&-abu), warna jerami dengan margin coklat gelap.

}

@ (b)
Gambar 2.9. (a). Pupa S. frugiperda, (b). Imago S. frugiperda
(Sumber : nonci dkk., 2019).

3. Gejala Serangan Spodoptera frugiperda

Q
3
=
=
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=
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21
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Spodoptera frugiperda ditemukan secara luas di seluruh bagian dunia yang
beriklim lebih hangat. Kerusakan terjadi karena memakan daun, populasi hama
yang besar dapat menyebabkan defoliasi dan mengakibatkan kehilangan hasil;
larva kemudian bermigrasi ke daerah yang berdekatan (Nadrawati dkk, 2019).

Menurut Nonci dkk. (2019), Hama ini mengalami metamorfosis sempurna,
dimulai dari telur, larva (6 stadia), pupa, danimago. Ngengat betina UGF
meletakkan telur di bagian atas atau bawah permukaan daun jagung. Telur
dgfetakkan secara berkelompok. Pada awalnya berwarna putih bening atau hijau
pﬁ_:cat saat baru diletakkan, pada hari berikutnya berubah warna menjadi hijau
k?moklatan, dan pada saat akan menetas berubah menjadi coklat, terkadang
dautupi dengan bulu-bulu halus yang berwarna putih hingga kecoklatan. Telur
a@n menetas dalam 2-3 hari. Setelah telur menetas kemudian terbentuk larva
irgtar 1 (neonatus) yang akanterpencar mencari tempat berlindung dan tempat
n%_tkan.

;ﬁ Seperti yang di jelaskan oleh (Megasari., 2021). Kerusakan pada tanaman
j@ung biasanya ditandai dengan bekas gerekan larva, seperti pada Gambar 11.
Y'gitu terdapat serbuk kasar menyerupai serbuk gergaji pada permukaan atas daun,
atau disekitar pucuk tanaman jagung. Pucuk tanaman yang terserang UGF ketika
dgkm belum membuka penuh (kuncup) tampak berlubang dan terdapat banyak

kgtoran (Maharani et al., 2019). Kerusakan terjadi karena memakan daun,

11
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p%)ulasi hama yang besar dapat menyebabkan defoliasi dan mengakibatkan
kehilangan hasil sedangkan larva kemudian bermigrasi ke daerah yang berdekata
(Nadrawati dik., 2019),

Gambar 2.10. Bentuk Serangan S. frugiperda

59!8 BYSNS NIN !1w eydid

Insensitas Serangan Ulat Grayak Frugiperda

Supriatna dkk (2017), menjelaskan bahwa perkembangan ulat grayak
frugiprda (UGF), fase larva merupakan fase yang paling merusak karena mampu
menyerang lapisan epidermis daun sehingga terdapat bekas gerekan yang
disebabkan oleh larva. Oleh karena itu, tingkat serangan perlu diketahui untuk
mendapatkan data dan informasi mengenai seberapa besar tingkat kerusakan dan
kerugian secara ekonomis akibat dari serangan UGF. Tingkat kerusakan serangan
diperoleh berdasarkan klasifikasi dari parameter yang diukur pada individu pohon
y&%g terserang dan akibatnya pada pohon itu sendiri.

° Kehilangan hasil yang terjadi akibat serangan UGF pada tanaman jagung di

S

nggara Afrika dan Eropa antara 8,3 hingga 20,6 juta ton per tahun dengan nilai
kerugian ekonomi antara US$ 2.5-6.2 milyar per tahun (FAO dan CABI, 2019).
Pg_rkembangan larva UGF pada tanaman jagung saat daun muda yang masih
n@nggulung menyebabkan kehilangan hasil 15-73% jika populasi tanaman
tééerang 55-100%. Kerugian yang telah dilaporkan bervariasi tergantung dari
ulur tanaman jagung yang terserang. Selain itu kehilangan hasil juga tergantung
dcaj;i varietas dan teknik budidaya tanaman yang digunakan (Nonci dkk., 2019).
I-gma UGF ini termasuk serangga yang sulit dikendalikan karena perkembangan
pfpulasinya yang sangat tinggi terutama di daerah tropis karena hama ini

j+¥]
t&masuk yang mampu bertahan di musim dingin (Ginting et al., 2020).

12
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Nonci dkk, (2019). Menjelaskan bahwa hama baru yang menyerang
tanaman jagung di Indonesia, tepatnya di Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera
B%rat, diketahui mampu merusak tanaman jagung dengan tingkat serangan berat,
pgpulasi larva antara 2-10 ekor per tanaman yang dapat mengurangi hasil 5-20%.
Selain itu pada penelitian Megasari dan Khoiri (2021), di Kabupaten Tuban
tr3n_gkat serangan atau intensitas serangan UGF cukup rendah. Intensitas serangan
I-?éma ini di bawah 60%. Intensitas serangan tertinggi yaitu di Kecamatan Bancar
dengan nilai intensitas serangan 55%. Lubis dkk, (2020). Menunjukkan hasil
sngei bahwa UGF sudah menyerang tanaman jagung di Desa Petir. Larva UGF
yang ditemukan di Desa Petir menyerang titik tumbuh tanaman jagung

pgpulasinya masih rendah.

j4Y]
c
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6 I11. MATERI DAN METODE

33;. Tempat dan Waktu

: Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kuantan Babu dan Desa Sungai
Ci__?,jntung Hilir Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu. Pengamatan dan
h%,jsil analisis data mengenai Hama Ulat Grayak Frugiperda (UGF) yang dilakukan
di-Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah (PEMTA),
F@ultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
P%]elitan ini dilaksanakan pada Bulan Maret-April 2023.

3(;—3. Bahan dan Alat

12]
= Bahan yang digunakan adalah alkohol 70%, tisu, dan tanaman jagung

1]
vafietas jagung manis. Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: jaring
sgrangga, botol atau plastik, mikroskop, meteran, kaca pembesar, pinset, sprayer,
sterofom, jarum pentul, alat tulis dan kamera.
3.3. Metode Penelitian

Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan purposive
sampling yakni pengambilan sampel secara diagonal. Pola yang digunakan untuk
jenis UGF ini adalah pola huruf “X” yang mencakup setiap bidang lahan yang
berada di Kabupaten Indragiri Hulu. Setiap lahan diamati secara diagonal dengan
memilih titik tanaman sampel sebanyak 15 x 2 pada setiap lahan pertanaman
jéﬁung di lokasi tersebut. Lahan jagung yang diamati tidak ditentukan luasan
I§Jannya karena setiap lahan di lokasi tersebut memiliki luasan dan pola yang
bg"rbeda-beda, Pengamatan dilakukan pada 30 tanaman contoh di masing-masing
Iglan pengamatan. Pengamatan pada tanaman contoh (tanaman sampel) dilakukan
sggali di beberapa fase pertumbuhan tanaman tergantung dari ketersediaan fase di
Itﬁ(asi pengamatan, sedangkan untuk pengambilan sampel dilakukan pada saat
téaman berumur, 68 dan 75 hst, pengukuran luas serangan dilakukan dengan 2
vgriabel yaitu persentase tanaman terserang dan tingkat kerusakan serangan.

P%rsentase tanaman terserang yaitu dengan seperti pada gambar (Gambar 12).

14
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3.(%.1. Survei Pendahuluan
T Survei pendahuluan dilakukan untuk mengetahui data umur tanaman jagung,
4]

luas lahan, letak lokasi dan melakukan wawancara ke petani serta mengurus

(@]
perizinan untuk penggunaan kebun sebagai lahan observasi kepada petani.

—

32.2. Pengambilan Sampel

-~
pengamatan yang telah ditentukan, yaitu dengan memeriksa daun, bunga, dan

— Pengambil sampel UGF dilakukan secara langsung dibeberapa lahan

baah (tongkol) secara teliti pada setiap tanaman contoh (sampel). Hama UGF
ygj)wg ditemukan di foto, dicatat, diambil individu UGF untuk dimasukkan ke
d%am botol koleksi yang berisi alkhohol 70% dan dibawa ke Laboratorium untuk
digmati lebih lanjut.
3. Parameter Pengamatan

Pada penelitian ini ada 3 parameter yang diamati seperti: populasi hama
Ulat Grayak Frugiperda, tingkat serangan atau persentase tanaman terserang UGF,

dan insensitas kerusakan yang di akibatkan oleh serangan hama UGF.

3.5.1. Populasi Ulat Grayak Frugiperda

Keberadaan populasi hama UGF dilihat dengan cara mengamati adanya
gejala kerusakan yang ditimbulkan pada tanaman seperti daun, batang, maupun
t%r;gkol jagung yang rusak akibat serangan hama UGF. Perhitungan populasi
h&na dilalukan dengan cara menghitung besaran persentase kerusakan tanaman
ygng terserang oleh UGF, apakah tingkat serangan hama UGF tersebut tergolong
kgdalam insensitas rendah, menengah, ataupun tinggi. Persentase tanaman
téé'serang dengan cara mengamati keberadaan hama tingkat kerusakan yang
dgjmbulkan misalnya : Tingkat kerusakan 25% (rendah), 50% (sedang), dan
10% (tinggi). Persentase kerusakan tanaman dihitung dari jumlah populasi
téiaman keseluruhan pada lahan penelitian, lalu dibagi dengan jumlah presentase
tanaman terserang hama UGF, sehingga didapatkan jumlah populasi hama yang

9p]
nfenyerang tanaman jagung Dan akan di sajikan dalam bentuk tabel.

j+¥]
33.2. Presentase Serangan Ulat Grayak Frugiperda

Persentase serangan ulat grayak frugiperda. Pengamatan ditujukan pada

1IeA

j&thlah tanaman yang terserang pada setiap sampel pengamatan dari sejumlah
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t%gaman yang diamati sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. dari
sejumlah tanaman yang diamati sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
Pgrsentase tanaman terserang pada unit sampel ditentukan dengan menggunakan
I%rmus: (Megasari dan Khoiri, 2021) :

a

PS = b>< 100%

Keterangan :
PS : Populasi larva UGF

a :jumlah tanaman yang terkena dampak

Nely B3XsSNS NIN X1 e}

b :jumlah tanaman yang diamati

3.5.3. Intesitas Serangan Ulat Grayak Frugiperda
Intensitas kerusakan akibat serangan hama UGF pada daun tanaman jagung

dihitung dengan menggunakan rumus (Megasari dan Khoiri, 2021):

_X@xv)

= 0
IS TN x100%

Keterangan:

IS = Intensitas serangan (%)

n = Jumlah daun yang menunjukkan skala kerusakan (v)
v = nilai skor daun (1 —9)

Z = Skor tertinggi (9)

N = Jumlah tanaman yang diamati

17
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3.(%.4. Tingkat Ketahanan Tanaman Berdasarkan Kerusakan Daun

T Kategori tingkat serangan ditentukan berdasarkan skala Davis (Megasari
dgn Khoiri, 2021) yang disajikan pada Tabel 3.1. Nilai skala (skor) dimasukkan
c@lam rumus IS.

—

Tabel 3.1. Skor Penilaian Intensitas Serangan Ulat Grayak Frugiperda sebagai

= berikut:

@. Gejala/deskripsi kerusakan Respons
% Tidak terlihat kerusakan pada daun Sangat tahan
2 Beberapa lubang kecil 1-2 pada daun yang lebih tua Tahan

g Beberapa kerusakan lubang kecil pada daun (<5) Tahan

g Beberapa kerusakan pada daun (6-8) lubang kecil, lesi Agak Tahan

melingkar kecil, dan beberapa lesi kecil memanjang
(berbentuk persegi panjang) dengan panjang 1,3 cm pada
daun yang menggulung.

5 Lesi memanjang (> 2,5 cm) pada daun (8-10), beberapa Agak Tahan
berukuran kecil hingga menengah berbentuk tidak teratur
yang dimakan dari daun yang menggulung.

6 Beberapa lesi memanjang besar pada beberapa helai daun Rentan
dan beberapa besar berbentuk tidak teratur yang dimakan
o dari helai daun yang menggulung
f+¥]
# Banyak lesi memanjang dari semua ukuran terdapat pada Rentan
5_.:': beberapa helai dan beberapa besar berbentuk tidak teratur
bo¥]
§_ Banyak lesi memanjang dari semua ukuran terdapat pada Sangat rentan
E sebagian besar daun kelopak dan berukuran sedang hingga
= besar berbentuk tidak teratur, lubang muncul dari daun
= menggulung yang dimakan
E: Batang dan daun hampir hancur total dan sekarat akibat Sangat rentan
o kerusakan daun yang luas
o
Sél"?mber: : Megasari dan Khoiril (2021)

18
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Penentuan nilai skor (skala) kerusakan daun jagung dengan membuat serial
foto kerusakan tanaman jagung pada fase vegetatif sesuai sembilan skala Davis
oY)
(Mtegasari dan Khoiri, 2021). Foto kerusakan tanaman jagung didapatkan dari foto

O
dislahan tempat penelitian, seperti disajikan pada Gambar 14.

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

O ® G

émbar 3.3. Skor Penilaian Kerusakan Daun Akibat Serangan Ulat pada Jagung
2(1) Sangat Tahan, (2) Tahan, (3) Tahan, (4) Agak Tahan, (5) Agak Tahan, (6)
= Rentan, (7) Rentan, (8) Sangat Rentan, (9) Sangat Rentan.

H

?328. Analisis Data
© Data yang diperoleh terkait hama Ulat Grayak Frugiperda di Kabupaten
I@ragiri Hulu yang dilaksanakan sejak awal survei hingga akhir penelitian ini,

sganjutnya akan dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk gambar

ddn tabel.
2
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V. PENUTUP
paya pengendalian ulat grayak frugiperda selain menggunakan bahan

Intensitas serangan ulat grayak frugiperda di Kabupaten Indragiri Hulu

sih tergolong rendah hingga sedang. Intensitas serangan ulat grayak frugiperda
di;Desa Kuantan Babu berkisar dari 7,4-35,9%, dan di Desa sungai Guntung Hilir
Disarankan untuk meningkatkan pemantauan terhadap populasi dan
iffensitas serangan ulat grayak frugiperda serta melakukan penelitian lanjutan

X

[e0)

!

N
= Te) .
< A —~
E ] S
o = 2
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(IX1)+(1X2)+(1X 1) +(1X3)+(1X2)+(1x4)+(1X3)+(1x4) x100%

L(%mpiran 3. Contoh perhitungan intensitas serangan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:)) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



